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ABSTRAK 

 

Komariyah Nur, Dwi  Evi*. Bachri, Syaiful,**Silvanasari, Angelia, 

Irwina***.2021 

Hubungan Faktor Reinforcing Teman Sebaya dengan Perilaku 

Merokok Pada Remaja. Literature Review. Skripsi. Program Studi Ilmu 

Keperawatan Universitas dr Soebandi 

Masa remaja memiliki karakteristik tersendiri, yang membedakan dengan 

periode perkembangan lainnya,remaja tidak terlepas dari konteks yang sangat 

berpengaruh salah satunya teman sebaya, sehingga remaja sering terkait dengan 

perilaku-perilaku bermasalah salah satunya perilaku merokok. Indonesia peringkat 

pertama dengan konsumen perokok tertinggi di Asia Tenggara mencapai 46,16%. 

Tujuan literature review ini adalah untuk menjelaskan hubungan faktor 

reinforcing teman sebaya dengan perilaku merokok pada remaja. Desain 

penelitian menggunakan literature review  dengan menggunakan database Google 

scholar. Kriteria artikel yang digunakan adalah diterbitkan tahun 2016 – 2021, 

kriteria inklusi faktor teman sebaya dengan perilaku merokok pada remaja. Dari 5 

artikel yang di review rata-rata faktor reinforcing teman sebaya dalam kategori 

mendukung yaitu sebanyak 60%, rata-rata perilaku merokok pada remaja masuk 

dalam kategori tidak merokok yaitu sebanyak 60%. Hasil analisa dari kelima 

artikel hubungan faktor reinforcing teman sebaya dengan perilaku merokok pada 

remaja didapatkan data bahwa seluruh artikel p – value <α 0,05. Dengan 

demikian secara keseluruhan ada hubungan faktor reinforcing teman sebaya 

dengan perilaku merokok pada remaja. Remaja diharapkan dapat lebih selektif 

dalam berteman agar tidak mudah terpengaruh oleh teman sebayanya yang 

melakukan perilaku merokok. 

  

Kata kunci : faktor reinforcing teman sebaya, perilaku merokok, remaja 

*Peneliti   : Evi Dwi Nur Komariyah 

**Pembimbing I : Syaiful Bachri,S.KM.,M.Kes 

***Pembimbing II :  Irwina Angelia Silvanasari, S.Kep.,Ns.,M.Kep 
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ABSTRACT 

 

Komariyah Nur, Dwi Evi*. Bachri, Syaiful,**Silvanasari, Angelia, Irwina***. 2021 

The Relationship of Peer Reinforcing Factors with Smoking Behavior in 

Adolescents. Literature Review.Thesis. Dr. Soebandi . University Nursing Study 

Program 

Adolescence has its own characteristics, which distinguish it from other 

developmental periods, adolescents cannot be separated from a very influential 

context, one of which is peers, so that adolescents are often associated with 

problematic behaviors, one of which is smoking behavior. Indonesia ranks first 

with the highest smoking consumers in Southeast Asia reaching 46.16%. The 

purpose of this literature review is to explain the relationship between peer 

reinforcing factors and smoking behavior in adolescents. The research design 

uses a literature review using the Google scholar database. The criteria for the 

articles used were published in 2016 – 2021, the inclusion criteria for peer factors 

and smoking behavior in adolescents. Of the 5 articles reviewed, the average peer 

reinforcing factor in the supportive category is 60%, the average smoking 

behavior in adolescents is in the non-smoking category, which is 60%. The results 

of the analysis of the five articles on the relationship between peer reinforcing 

factors and smoking behavior in adolescents showed that all articles had p-value 

<α 0.05. Thus overall there is a relationship between peer reinforcing factors and 

smoking behavior in adolescents. Teenagers are expected to be more selective in 

making friends so they are not easily influenced by their peers who do smoking 

behavior. 
 

Keywords: peer reinforcing factor, smoking behavior, adolescents 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Perilaku merokok makin populer belakangan ini, tidak hanya bagi orang 

dewasa, tetapi sudah menjadi gaya hidup para remaja yang masih sekolah 

(Rachmat, Thaha, & Syafar, 2016). Remaja mencapai angka tertinggi sebagai 

usia awal seseorang merokok yakni pada usia 11-18 tahun. Masa remaja 

memiliki karakteristik tersendiri, yang membedakannya dengan periode 

perkembangan lainnya yaitu remaja sering melakukan hal-hal yang beresiko 

dan senang meniru orang-orang yang berada di sekitar lingkungannya.Remaja 

tidak terlepas dari konteks yang sangat berpengaruh salah satunya teman 

sebaya, sehingga remaja sering terkait dengan perilaku-perilaku bermasalah 

salah satunya perilaku merokok (Wulan, 2017). 

Menurut WHO (2015) terkait persentase penduduk dunia yang 

mengkonsumsi tembakau didapatkan sebanyak 57% pada penduduk Asia dan 

Australia, 14% pada penduduk Eropa Timur dan Pecahan Uni Soviet, 12% 

penduduk Amerika, 9% penduduk Eropa Barat dan 8% pada penduduk Timur 

Tengah serta Afrika. Sementara ASEAN merupakan sebuah kawasan dengan 

10% dari seluruh perokok dunia dan 20% penyebab kematian global akibat 

tembakau. Indonesia menjadi peringkat pertama sebagai negara dengan 

konsumen perokok tertinggi di Asia Tenggara, dengan jumlah mencapai 

46,16% pada tahun 2013 (Rofiq & Kamso, 2014). Prevalensi data perokok di 

Indonesia tahun 2018 sebesar 28,8% (Riskesdas, 2018).Di Jawa 
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Timurpresentase tertinggi remaja perokok sebesar 28,6 % (Badan Pusat 

Statistik, 2017). 

Perilaku merokok mempunyai dampak negatif bagi kesehatan perokok itu 

sendiri dan juga mengancam kesehatan masyarakat yang ada disekitarnya. 

Kandungan rokok menyebabkan kerusakan dan berbagai macam penyakit 

dimulut seperti periodontitis (infeksi pada gusi),penyakit kerongkongan 

seperti faringitis (infeksi faring) dan laryngitis (infeksi laring atau pita suara), 

penyakit di bronkus seperti bronchitis (infeksi bronkus), dan penyakit paru-

paru seperti kanker paru, penyakit paru obstruktif (Aula & Lisa E, 2015). 

Efek merokok terhadap kesehatan sangat membahayakan,akibat kandungan 

berbagai bahan kimia yang ada di dalam rokok, maka dengan merokok sama 

dengan memasukkan bahan-bahan berbahaya tersebut kedalam tubuh. 

Beberapa masalah atau efek yang bisa muncul jika remaja melakukan 

perilaku merokok yang bisa dilihat dari penampilannya yakni mengganggu 

performa disekolah, perkembangan paru-paru terganggu, lebih sulit sembuh 

ketika sakit dan kecanduan dilihat dari usia remaja tersebut (Nugraha,2015). 

Remaja awal memiliki ciri-ciri kejiwaan dan psikososial diantaranya 

remaja sering meniru apa yang di lakukan orang yang berada 

dilingkungannya, remaja cenderung memiliki sikap protes pada orang tua, 

para remaja akan cenderung tertarik dengan kelompok teman sebaya, 

memiliki perilaku yang berubah-ubah (Poltekkes Depkes, 2010). Remaja 

sering berada di luar rumah dan menghabiskan waktu dengan teman 

sebayanya. Remaja akan cenderung ingin di terima dalam kelompoknya, 
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sehingga remaja akan berpotensi meniru apa yang dilakukan oleh teman 

sebayanya (Sofianto, 2010). Demikian pula jika anggota kelompok memiliki 

perilaku merokok, maka remaja akan cenderung mengikuti hal yang sama 

pula tanpa memperdulikan akibatnya (Poltekkes Depkes, 2010). 

Teman sebaya atau peers adalah anak- anak dengan tingkat kematangan 

atau usia yang kurang lebih sama (Desmita,2010). Teman sebaya tidak 

terbatas gender tertentu, bahkan seringkali ditemukan grup sebaya dengan 

anggota lintas gender. Dalam satu grup yang cukup besar terdiri dari anak 

laki-laki dan perempuan dengan rentang usia dan kedewasaan yang relative 

sama. Hubungan demikian sudah dilakukan sejak lahir dan akan terus 

berlanjut.Pada remaja, teman sebaya merupakan salah satu pendorong untuk 

remaja berkeinginan merokok. Rasa ingin tahu terhadap bagaimana rasanya 

merokok atau pun tantangan terhadap larangan yang ada termasuk pengaruh 

budaya dan agama mengenai rokok akan menjadi pertimbangan tersendiri 

bagi remaja untuk memutuskan tidak merokok atau merokok baik secara 

terang-terangan ataupun sembunyi-sembunyi (Wismaningsih dkk,2014).  

Menurut Green dan Kreuter (2005) dalam Lestary(2007), ada tiga faktor 

yang menyebabkan atau mempengaruhi perilaku berisiko pada remaja. 

Pertama adalah faktor predisposingatau faktor yang melekat atau memotivasi. 

Faktor ini berasal dari dalam diri seorang remaja yang menjadi alasan atau 

motivasi untuk melakukan suatu perilaku yang termasuk dalam faktor ini 

adalah pengetahuan, keyakinan,nilai, sikap, kepercayaan, umur, dan jenis 

kelamin.Yang kedua adalah faktor enablingatau faktor pemungkin. Faktor ini 
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memungkinkan atau mendorong suatu perilaku dapat terlaksana.Faktor ini 

meliputi ketersediaan dan keterjangkauan sumber daya kesehatan, prioritas 

dan komitmen masyarakat atau pemerintah terhadap kesehatan, keterampilan 

yang berkaitan dengan kesehatan, tempat tinggal, status ekonomi, dan akses 

terhadap media informasi.Faktor ketiga adalah faktor reinforcingatau faktor 

penguat yaitu faktor yang dapat memperkuat perilaku. Faktor ini ditentukan 

oleh pihak ketiga atau orang lain yang meliputi keluarga, teman sebaya, guru, 

petugas kesehatan, tokoh masyarakat dan pengambil keputusan (Lestary, 

2007). 

Perilaku merokok pada remaja biasanya dipengaruhi oleh peran orang 

tua,peran teman sebaya, jenis kelamin, usia, dan lingkungan (Mirnawati et al., 

2018; Vitoria et al, 2020). Cara mencegah perilaku merokok, yaitu pihak 

sekolah perlu dilibatkan dalam pengawasan perilaku merokok pada remaja 

dengan cara memberikan aturan yang lebih ketat kepada seluruh siswa-siswi. 

Orang tua harus mewaspadai terhadap teman sebaya yang terindikasi 

merokok, keluarga di sarankan agar memberikan kegiatan positif pada 

remaja(Rachmat et al., 2016).Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti 

tertarik untuk menganalisis tentang adanya hubungan faktor reinforcing 

teman sebaya dengan perilaku merokok pada remaja dengan metode 

Literature Review. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut “bagaimana hubungan faktor reinforcing teman 

sebaya dengan perilaku merokok pada remaja?” 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini yaitu menjelaskanhubunganfaktor 

reinforcing teman sebaya dengan  perilaku merokok pada remaja. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari penelitian ini yaitu : 

1. Mengidentifikasifaktor reinforcing teman sebaya pada remaja 

2. Mengidentifikasi perilaku merokok pada remaja 

3. Mendeskripsikan hubunganfaktor reinforcingteman sebaya dengan 

perilaku merokok pada remaja. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, ketrampilan 

serta memperluas wawasan peneliti dalam menganalisa tentang hubungan 

faktor reinforcing teman sebaya dengan  perilaku merokok pada remaja.  
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1.4.2 Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran 

dan referensi dalam pengembangan materi ajar dalam pendidikan 

keperawatan. 

1.4.3 Bagi Remaja 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi 

remaja tentang bahaya yang disebabkan oleh perilaku merokok bagi 

kesehatan 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2. 1 Konsep Remaja  

2.1.1 Definisi Remaja  

Masa remaja merupakan masa peralihan antara masa kehidupan 

anak-anak dan masa kehidupan orang dewasa yang ditandai dengan 

pertumbuhan dan perkembangan biologis dan psikologis.Pada masa ini 

sebenarnya tidak mempunyai tempat yang jelas karena tidak termasuk 

golongan anak tetapi tidak juga golongan dewasa atau tua. Masa remaja 

adalah masa dimana seorang anak akan mengalami transisi dari anak-anak 

menuju ke dewasa baik dari fisik maupun psikologis (Notoatmojo, 2010). 

Menurut WHO (2015) remaja adalah penduduk dalam rentang usia 

10-19 tahun, menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 25 tahaun 

2014, remaja adalah penduduk dalam rentang usia 10-18 tahun dan 

menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana (BKKBN) 

rentang usia remaja adalah 10-24 tahun dan belum menikah. Masa remaja 

adalah masa peralihan atau masa transisi dari anak menuju masa 

dewasa.Pada masa ini begitu pesat mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan baik itu fisik maupun mental. 

Remaja adalah anak usia 10-24 tahun yang merupakan usia dari 

masa kanak-kanak dan masa dewasa sebagai titik awal proses reproduksi, 

sehingga perlu disisapkan sejak dini(Zulkifli,2005). Gangguan emosi dan 

gangguan perilaku sebagai akibat dari tekanan yang dialami remaja karena 
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perubahan-perubahan yang terjadi pada dirinya maupun perubahan yang 

diakibatkan lingkungan(Fitri,Zola & Ifdil 2018). Seperti halnya 

perkembangan yang berlangsung dimasa kanak-kanak perkembangan 

diremaja diwarnai dengan perubahan. Selama masa kanak-kanak remaja 

menghabiskan waktu ribuan jam untuk berinteraksi dengan orang tua, 

teman-temannya dan guru(Zola, Ilyas, & Yusri 2017). 

2.1.2 Ciri – Ciri Remaja 

Masa remaja mempunyai ciri-ciri tertentu ang membedakannya 

dengan sebelum dan sesudahnya. Menurut Deprina 

Fajaria;Marjohan;Indah Sukmawati,2013 beberapa ciir-ciri remaja yaitu : 

1. Masa remaja sebagai periode yang penting karena fisik dan akibat 

psikologis 

2. Masa remaja peralihan dari satu tahap perkembangan ke tahap berikutnya 

3. Masa remaja sebagai periode perubahan 

4. Masa remaja sebagai usia bermasalah, namun masalah-masalah pada masa 

remaja tersebut sering menjadi masalah yang sulit diatasi oleh mereka 

5. Masa remaja sebagai masa mencari identitas, penyesuaian diri dengan 

kelompok masih tetap penting bagi anak laki-laki dan perempuan 

6. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan adanya anggapan 

sterotip budaya 

7. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik 

8. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa. Berpakaian dan bertindak 

seperti orang dewasa ternyata masih belum cukup, remaja mulai 
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memusatkan diiri pada perilaku yang dihubungkan dengan status dewasa 

dengan begitu mereka menganggap bahwa perilaku ini akan memberikan 

citra yang mereka inginkan. 

2.1.3 Karakteristik remaja 

Masa remaja ditandai dengan beberapa karakteristik yaitu 

pencapaian hubungan yang matang dengan teman sebaya, dapat menerima 

dan belajar peran sosial sebagai pria atau wanita dewasa yang dijunjung 

tinggi oleh masyarakat, menerima keadaan fisik dan mampu 

menggunakannya secara efektif, mencapai kemandirian emosional dari 

orang tua dan orang dewasa lainnya, memilih dan mempersiapkan karier 

dimasa depan sesuai dengan minat dan kemampuannya, mengembangkan 

sikap positif terhadap pernikahan hidup berkeluarga dan memiliki anak, 

mengembangkan keterampilan intelektual dan konsep-konsep yang 

diperlukan sebagai warga negara, mencapai tingkah laku yang 

bertanggung jawab secara sosial dan memperoleh seperangkat nilai dan 

sistem etika sebagai pedoman dalam bertingkah laku (Desmita, 2011). 

2.2 Konsep Teman Sebaya 

2.2.1 Definisi  Teman Sebaya 

Teman sebaya atau peers adalah anak-anak dengan tingkat 

kematangan atau usia yang kurang lebih sama (Desmita, 2010). Teman 

sebaya adalah individu yang memiliki kedudukan, usia, status, dan pola 

pikir yang hampir sama. Teman sebaya merupakan  kelompok sosial yang 
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terdiri dari orang-orang dengan usia, pendidikan atau status sosial yang 

serupa (Blazevic, 2016). 

Teman  sebaya  tidak  terbatas  pada  gender  tertentu.  Bahkan  

seringkali ditemukan  grup  sebaya yang  anggotanya  lintas gender.  

Dalam satu  grup yang cukup besar terdiri  dari anak  laki-laki dan  

perempuan dengan  rentang  usia dan kedewasaan  yang  relatif  sama.  

Hubungan  demikian  sudah  dilakukan  sejak  seseorang lahir dan akan 

terus berlanjut. Melalui hubungan– hubungan dengan  teman  sebaya  

orang  akan  melakukan  berbagai  hal  yang  menjadi  keyakinan  

bersama.Peran teman sebaya sangat  berpengaruh  pada  perilaku  untuk  

menunjukkan  identitas  dirinya,  agar  dapat diterima dan diakui oleh 

kelompok (Hidayati 2016). 

Sebaya mempunyai keinginanan guna menciptakan kelompok-

kelompok sebaya menurut kesamaan – kesamaan yang eksklusif.Hal ini 

dilakukan untuk menjadi upaya anak pada grup tadi guna menyelidiki 

lingkungan disekitarnya, menerima kabareksklusif dan mengukur 

kemampuannya.Seperti dikatakan (Santrock, 2007) bahwa salah satu 

fungsi terpenting pada sebaya merupakan menaruh informasi dan 

perbandingan mengenai dunia luar keluarga.Teman sebaya adalah wadah 

bagi remaja gunamemperoleh motivasi & melepaskan ketergantungan dari 

orangtua dan orang dewasa lain (Ardi, 2012). 
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2.2.2 Bentuk – Bentuk Kelompok Teman Sebaya 

Kelompok-kelompok social yang paling sering terjadi pada masa 

remaja menurut  (Hurlock, 2012), yaitu :  

1. Teman dekat 

Biasanya remaja memiliki dua atau tiga orang teman dekat atau 

sahabat. Pada umumnya teman dekat terdiri dari jenis kelamin dan usia 

yang sama, mempunyai tujuan, keinginan dan kemampuan yang sama. 

Teman dekat ini dapat mempengaruhi satu sama lain dalam berbagai hal 

yang terjadi dalam kehidupan remaja. 

2. Kelompok kecil 

Kelompok ini terdiri dari beberapa kelompok teman-teman dekat. 

Pada awalnya kelompok ini terdiri dari satu jenis kelamin yang sama, 

namun kemudian meliputi juga dari kedua jenis kelamin yang berbeda. 

3. Kelompok besar 

 Kelompok ini terdiri dari beberapa kelompok kecil dan kelompok 

teman dekat.Kelompok ini berkembang dengan meningkatnya minat 

untuk bersenang-senang dan menjalin hu-bungan.Karena besarnya 

kelompok ini membuat penyesuaian minat berkurang diantara anggota-

anggotanya.Sehingga timbul jarak sosial yang besar diantara mereka. 

4. Kelompok yang terorganisir 

Kelompok ini merupakan kelompok binaan orang dewasa.Biasanya 

kelompok ini dibentuk oleh orang dewasa, misalnya sekolah atau 

organisasi masyarakat.Kelompok ini dibentuk dengan tujuan untuk 
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memenuhi kebutuhan sosial para remaja yang tidak mempunyai 

kelompok besar. 

5. Kelompok Geng 

Kelompok ini terbentuk karena remaja tidak termasuk kedalam 

kelompok atau kelompok besar dan merasa kurang puas dengan 

kelompok yang terorganisasi akan mengikuti kelompok geng. 

Anggotanya biasanya terdiri dari anak-anak sejenis yang minat utama 

mereka adalah untuk menghadapi penolakan teman-teman melalui 

perilaku anti sosial. 

2.2.3 Fungsi teman sebaya 

Fungsi lingkungan teman sebaya menurut (Santrock, 2011) antara lain 

yaitu: 

1. Pertemanan yang dimana seorang anak bisa menghabiskan waktu 

bersama, berkumpuldan  bergabung dalam kegiatan kolaboratif beserta 

teman sebayanya. 

2. Dukungan fisik dan selalu memberikan bantuan kapan pun dibutuhkan.  

3. Dukungan ego, membantu anak merasa bahwa mereka adalah individu 

yang berkompeten dan berharga. 

4. Keintiman atau kasih sayang, memberikan suatu hubungan yang hangat, 

penuh kepercayaan dan dekat dengan orang lain. Sehingga anak merasa 

nyaman dan terbuka berbagi informasi pribadi. 
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2.2.4 Reinforcing atau faktor penguatan  

Penguatan merupakan suatu konsekuensi yang memperkuat 

(meningkatkan frekuensi) suatu perilaku (Slavin,2011).Penguatan 

merupakan respon terhadap suatu perilaku yang dapat meningkatkan 

kemungkinan terulangnya kembali perilaku tersebut (Enco Mulyasa,2007). 

Ketidakseimbangan antara kekuatan pendorong dan penahan dalam diri 

seseorang menyebabkan perubahan perilaku sehingga kemungkinan terjadi 

perubahan perilaku pada diri seseorang, diantaranya meningkatnya 

kekuatan pendorong oleh adanya rangsangan yang mendorong terjadinya 

perubahan perilaku.Rangsangan ini berupa konseling, penyuluhan, 

pemberian informasi tentang hal yang berkaitan dengan perilaku tersebut 

(Kurt Lewin dalam Notoatmodjo 2011). 

2.3 Konsep Perilaku Merokok 

2.3.1 Definisi Perilaku Merokok 

Perilaku merokok  adalah suatu kegiatan atau aktifitas yang 

membakar rokok atau tembakau dan kemudian menghisap asapnya dan 

kemudian menghembuskannya kembali dan dilakukan berulang sampai 

rokok itu habis (Molina, 2017). Perilaku merokok adalah aktivitas yang 

dilakukan seseorang berupa membakar dan menghisapnya baik 

menggunakan rokok tembakau atau pipa yang menimbulkan asap sehingga 

asap tersebut dapat terhirup oleh orang banyak. Perilaku merokok juga 

suatu kebiasaan yang terjadi karena efek ketagihan (Nelwan, 2015). 



14 
 

 
 

Perilaku merokok merupakan perilaku membakar salah satu 

produk tembakau yang dimaksudkan untuk dibakar, dihisap dan/atau 

dihirup termasuk rokok kretek, rokok putih, cerutu atau bentuk lainnya 

yang dihasilkan dari tanaman nicotina tabacum, nicotina rusticadan spesies 

lainnya atau sintetisnya yang asapnya mengandung nikotin dan tar, dengan 

atau tanpa bahan tambahan (Kemenkes, 2013). Perilaku merokok ini 

berawal dari masa remaja dan meningkat menjadi perokok tetap dalam 

kurun waktu beberapa tahun (Rochadi, dalam Tulenan 2015). 

Merokok  bukanlah suatu hal yang baru lagi bagi remaja khususnya 

bagi remaja laki-laki akan tetapi sudah menjadi kebiasaan, karena perilaku 

merokok sudah dimulai dari masa anak-anak. Rokok merupakan salah satu 

penyebab utama kematian di dunia. Secara global, diperkirakan sekitar 

100.000 orang remaja mulai merokok setiap harinya dan 250 juta remaja 

akan terkena penyakit Tobaccorelated (Penyakit yang berhubungan dengan 

rokok) dan akan meninggal sebelum waktunya apabila peristiwa ini terus 

berlanjut (Bird, Staines-orozco, & Moraros, 2016). 

2.3.2 Faktor yang mempengaruhi perilaku 

Menurut model perubahan perilaku Precede-procede dari 

Lawrence Green dan M.Kreuter  (2005), perilaku kesehatan dipengaruhi 

oleh faktor-faktor individu maupun lingkungan dank arena itu memiliki 

dua bagian yang berbeda yaitu PRECEEDE (predisposing, Reinforcing, 

dan Enabling, Contructs in, educationallecological,diagnosis,evaluation. 

Kedua Proceed (policy, regulatory, organizational,constructsin, 
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educational, environmental,development). Salah satu yang paling baik 

untuk perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program promosi kesehatan 

adalah model precede – proceed. Precede bagian dari fase 1 -4 berfokus 

pada perencanaan program dan proceed fase 5-8 berfokus pada 

implementasi dan evaluasi. Delapan fase dari model panduan dalam 

menciptakan program promosi kesehatan dimulai dengan hasil yang lebih 

umum dan pindah ke hasil yang lebih spesifik,secara bertahap proses 

mengarah ke pencipataan sebuah program,pemberian program dan 

evaluasi program(Fertman,2010). 

Menurut Green dan Kreuter (2005) dalam Lestary ( 2007), ada tiga 

faktor yang menyebabkan atau mempengaruhi perilaku berisiko pada 

remaja. Faktor tersebut yaitiu : 

1. Faktor predisposingatau faktor yang melekat atau memotivasi. Faktor ini 

berasal dari dalam diri seorang remaja yang menjadi alasan atau motivasi 

untuk melakukan suatu perilaku yang termasuk dalam faktor ini adalah 

pengetahuan, keyakinan,nilai, sikap, kepercayaan, umur, dan jenis 

kelamin. 

2. Faktor enabling atau faktor pemungkin. Faktor ini memungkinkan atau 

mendorong suatu perilaku dapat terlaksana. Faktor ini meliputi 

ketersediaan dan keterjangkauan sumber daya kesehatan, prioritas dan 

komitmen masyarakat atau pemerintah terhadap kesehatan, keterampilan 

yang berkaitan dengan kesehatan, tempat tinggal, status ekonomi, dan 

akses terhadap media informasi.  
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3. Faktor reinforcing atau faktor penguat yaitu faktor yang dapat 

memperkuat perilaku. Faktor ini ditentukan oleh pihak ketiga atau orang 

lain yang meliputi keluarga, teman sebaya, guru, petugas kesehatan, 

tokoh masyarakat dan pengambil keputusan (Lestary, 2007). 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Precede Procede Green & Kreuter 2005 
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2.3.3 Faktor- faktor yang mempengaruhi perilaku merokok 

Menurut Sofianto (2010) ada beberapa faktor yang menjadi alasan 

remaja melakukan perilaku merokok : 

1. Faktor reinforcing atau faktor penguatan 

a. Pengaruh orang tua 

Remaja akan lebih berpengaruh dan melaukan perilaku merokok jika 

orang tua mereka juga memiliki kebiasaan merokok, 

b. Teman sebaya,  

Remaja akan berpotensi tinggi mengikuti apa yang dilakukan oleh 

teman sebayanya, 

c. Faktor kepribadian  

Remaja mencoba merokok dengan alas an ingin melepaskan penat atau 

stress, membebaskan diri dari rasa bosan, 

d. Pengaruh iklan 

Melihat media masa bahwa merokok melambangkan kejantanan dan 

dapat memici remaja melakukan hal yang serupa. 

2. Faktor predisposing atau faktor yang melekat atau memotivasi  

a. Pengetahuan 

Pengetahuan sangat berpengaruh karena pengetahuan menentukan 

sikap dan tindakan remaja terhadap perilaku merokok orang – orang 

yang ada disekitar serta upaya bagaimana pencegahan rokok 

(Alamsyah,2009). 
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b. Jenis kelamin 

Dalam pengambilan keputusan yang beresiko laki-laki lebih berani 

dari pada perempuan termasuk dalam hal yang berkaitan dengan 

kesehatan seperti konsumsi alcohol dan merokok (Lindawati,2012)  

c. Usia 

Usia 12-15 tahun merupakan usia yang identic dengan coba-

coba,misalnya mencoba untuk merokok dan melakukan perilaku 

menyimpang lainnya (Sarwono,2011) 

3. Faktor enabling atau faktor pmungkin 

Sarana dan prasana yang berupa uang saku dan tersedianya tempat 

membeli rokok. Fasilitas ini memungkinkan remaja dapat dengan bebas 

memperoleh rokok dan menjadi perokok (Alamsyah,2009). 

Perilaku merokok bisa ditimbulkan oleh beberapa faktor lain  salah 

satunya adalah faktor psikososial, faktor ini berkaitan langsung dengan 

perilaku merokok di usia remaja antara lain yaitu tertekan dan efek negatif, 

teman sebaya, proses coping, dan keluarga. Remaja beranggapan bahwa 

rokok merupakan sarana yang menunjukkan bahwa mereka tampak bebas 

dan dewasa waktu mereka mencoba mengikuti keadaan mereka dalam 

lingkungan sosial.Merokok merupakan salah satu hal yang harus mereka 

lakukan ketika sedang berkumpul dengan teman-temannya (Fikriyah, 

2012). 
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2.3.4 Dampak Dari Perilaku Merokok 

Banyak anak-anak yang menduga bahwa dengan kebiasaan  

merokok akan terlihat lebih dewasa. Ada juga yang merasa 

denganmerokok dapat membuat ketenangan, dan terlepas dari yang 

namanya rasa takut dan gelisah (Aqib, 2011). Beberapa dampak yang 

diakibatkan dari perilaku merokok, yaitu antara lain : 

1. Bagi diri sendiri 

a. Merokok lebih banyak mendatangkan kerugian dibandingkan 

keuntungan bagi tubuh sendiri. 

b. Menimbulkan sugesti kepada diri kita, bahwa jika kita tidak merokok 

mulut tidak enak dan asam. 

c. Rasa ingin tahu, semangat untuk belajar, dan berbagai hal positif yang 

ada pada diri kita hilang ketika kita menjadi seorang perokok. 

5. Bagi orang lain 

a. Ketika kita sedang merokok, asap rokok kita adapat mengganggu 

orang lain dan juga menyebabkan polusi udara. 

b. Menyebabkan seseorang yang dekat dengan kita menjadi perokok 

pasif. 

c. Jika membuang puntung rokok sembarangan tanpa mematikan 

terlebih dahulu dapat menyebabkan kebakaran. 

d. Menyebabakan menipisnya lapisan ozon. 
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2.3.5 Tahapan – tahapan Dari Perilaku Merokok 

Ada empat tahapan dalam perilaku merokok yang dikemukakan 

oleh (Laventhal dan Clearly dalam Aula, 2010) yaitu sebagai berikut : 

1. Tahap Preparatory 

Seseorang mendapatkan gambaran yang menyenangkan mengenai 

merokok dengan cara mendengar, melihat, ataupun hasil membaca 

sehingga menimbulkan niat untuk merokok. 

2. Tahap Initation (Tahap Perintisan Rokok) 

Tahap perintisan merokok yaitu tahap keputusan seseorang untuk 

meneruskan atau berhenti dari perilaku merokok. 

3. Tahap Becoming a Smoker 

Pada tahap ini seorang yang telah mengkonsumsi rokok sebanyak 

empat batang perhari cenderung menjadi perokok. 

4. Tahap Maintaining of Smoking 

Pada tahap ini, merokok sudah menjadi salah satu bagian dari cara 

pengaturan diri (self regulating). Merokok dilakukan  untuk memperoleh 

efek yang menyenangkan. 

2.4 Hubungan Faktor ReinforcingTeman Sebaya Dengan Perilaku 

Merokok Pada Remaja 

Faktor teman sebaya memberikan pengaruh yang sangat penting 

terhadap perilaku merokok.Semakin banyak remaja merokok maka 

semakin besar kemungkinan teman – temannya adalah perokok juga 

demikian pula sebaliknya (Mirnawati et al, 2018).Di masa perkembangan 
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remaja seperti saat ini perilaku merokok menjadi fenomena yang lumrah 

yang dapat terjadi pada remaja. Perilaku merokok dapat menjadi cara agar 

remaja tampak bebas dan terlihat lebih dewasa saat mereka menyesuaikan 

diir dengan teman – teman yang ada di sekitarnya (Go et al, 2010, 

Mercken et al 2010, Victoria et al, 2020). 

Pengaruh kelompok sebaya terhadap perilaku beresiko pada 

kesehatan remaja dapat terjadi melalui mekanisme peer sosialization, 

dengan arah pengaruh berasal dari teman sebaya, ketika remaja bergabung 

dengan kelompok sebayanya maka seorang remaja akan dituntut untuk 

berperilaku sama dengan kelompoknya, sesuai dengan norma yang 

dikembangkan pada kelompok tersebut. Masa remaja merupakan proses 

diamana seseorang akan meniru hal-hal yang dilakukan oleh orang yang 

ada sekitarnya, secara psikologis remaja sangat rentang oleh pengaruh 

yang ada disekitarnya salah satunya adalah teman sebayanya. Menurut 

perilaku bermasalah salah satunya adalah perilaku merokok (Wulan, 

2017).Remaja yang sering berada di luar rumah dan menghabiskan waktu 

dengan teman – teman sebayanya akancenderung ingin di terima 

dikelompoknya, sehingga remaja akan berpotensi meniru apa yang 

dilakukan oleh teman sebayanya (Sofianto, 2010).  



22 
 

 
 

2.5 Kerangka Teori 

 

 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

 : diteliti 

 : tidak diteliti  

 : mempengaruhi 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Teori 

Hubungan Faktor Reinforcing Teman Sebaya dengan Perilaku Merokok Pada 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Strategi Pencarian Literature  

3.1.1 Protokol dan Registrasi 

Rangkuman menyeluruh dalam bentuk literature review mengenai 

hubungan faktor reinforcingteman sebaya dengan perilaku merokok pada 

remaja.Protokol dan evaluasi dari literature review akan menggunakan 

PRISMA checklist untuk menentukan penyeleksian studi yang telah 

ditemukan dan disesuaikan dengan tujuan dari literature review 

(Nursalam, 2020). 

3.1.2 Database Pencarian 

Pencarian literature dilakukan pada bulan September 2020 sampai 

Mei 2021. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder yakni data yang diperoleh bukan dari penelitian langsung,akan 

tetapi diperoleh dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya. Sumber data sekunder yang didapat berupa artikel jurnal 

yang bereputasi baik nasional maupun internasional yang disesuaikan 

dengan topic yang sudah ditentukan (Nursalam, 2020). Sumber data 

diperoleh pada database Google Scholar dan Pubmed. 

3.1.3 Kata Kunci 

Pencarian artikel atau jurnal menggunakan kata kunci dan Boolean 

Operator (AND,OR NOT or AND NOT) yang digunakan untuk 

memperluas atau menspesifikasikan pemcarian,sehingga mempermudah 
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dalam penentuan artikel atau jurnal yang digunakan. Kata kunci dalam 

literature review ini disesuaikan dengan Medical Subject Healing (MeSH) 

yang terdiri dari sebagai berikut : 

Table 3.1 Kata kunci Literature Review 

Hubungan Faktor 

Reinforcing Teman 

Sebaya 

Perilaku merokok  Remaja  

Reinforcing teman sebaya Perilaku merokok Remaja  

Atau Atau Atau 

Reinforcing Peers Smooking behavior Adolescent 

 

3.2 Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Strategi yang digunakan untuk mencari artikel menggunakan PICOS 

framework, yang terdiri dari : 

1) Population/problem merupakan populasi atau masalah yang sudah 

ditentukan dalam literature review. 

2) Intervention yaitu metode pelaksanaan sesuai dengan tema yang sudah 

ditentukan dalam literature review. 

3) Comparation yaitu intervensi atau pelaksanaan lain yang digunakan 

sebagai pembanding, jika tidak ada bisa menggunakan kelompok control 

dalam studi terpilih. 

4) Outcome yaitu hasil yang diperoleh pada studi terdahulu yang sesuai 

dengan tema yang sudah ditentukan dalam literature review. 

5) Study design yaitu desain penelitian yang digunakan dalam artikel yang 

akan direview.  
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Table 3.2 Kriteria Inklusi dan Ekslusi Literature ReviewHubungan  Teman 

Sebaya Dengan Perilaku Merokok pada Remaja 

PICOS   Kriteri Inklusi  Kriteria Eksklusi 

Population  Studi terdiri dari remaja awal yang 

melakukan perilaku merokok  

Studi terdiri dari 

selain remaja yang 

melakukan perilaku 

merokok  

Intervention Tidak ada intervensi  Tidak ada 

intervensi  

Comparation  Tidak ada factor pembanding  Tidak ada factor 

pembanding  

Outcome  Adanya hubungan faktor reinforcing 

teman sebaya dengan perilaku merokok 

pada remaja 

Tidak adanya 

hubungan faktor 

reinforcingteman 

sebaya dengan 

perilaku merokok 

pada remaja 

Study Design  Kuantitatif dengan pendekatan cross 

sectional 

Kualitatif  

Publication Years Tahun 2016-2021 Dibawah tahun 

2016 

Language Indonesia dan Inggris Selain Bahasa 

Indonesia dan 

Bahasa Inggris 

 

3.3 Seleksi Studi dan Penilaian Kualitas 

Analisa kualitas metodologi dalam setiap studi (n=5) menggunakan 

critical appraisal The Joanna Briggs Institute (JBI) Checklist for Analytical 

Cross Sectional Studies. Penilaian dengan JBI ,yaitu “Yes”, 

“No”,”Unclear”, “No Applicable”, dan setiap kriteria dengan skor “Yes” 

diberi satu poin dan skor untuk kriteria lainnya adalah nol. Jika skor 

penelitian setidaknya 50% memenuhi kriteria critical appraisal, maka studi 

dimasukkan dalam kriteria inklusi. Critical appraisal merupakan sebuah 

proses yang tersruktur untuk menentukan kekuatan dan keterbatasan dari 
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suatu penelitian dalan jurnal, serta menentukan relevansi dengan tujuan 

khusus penelitian (Aveyerd dalam Rumahorbo dkk, 2020). 

3.3.1 Hasil pencarian dan Seleksi Studi 

Berdasarkan hasil pencarian literature melalui database Google 

Scholar dan Pubmed dan menggunakan kata kunci peneliti mendapatkan 

329 di Google Scholar dan 13 artikel Pubmed. Hasil pencarian yang sudah 

didapatkan kemudian diperiksa duplikasi, ditemukan terdapat 37 artikel 

yang sama sehingga dikeluarkan dan tersisa 305 artikel. Di skrining 

kembali sesuai dengan PICOS mendapatkan 12 artikel, kemudian 

dilakukan penilaian critical appraisal yang memenuhi kriteria diatas 50% 

didapatkan 5 artikel yang bisa dipergunakan dalam literature review.Hasil 

seleksi artikel studi dapat digambarkan dalam diagram alur. 
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Gambar 3.1 Diagram Alur Literature Review berdasarkan PRISMA 2009 (Polit 

and Beck,2013 dalam Nursalam 2020) 

  

Pencarian artikel melalui 

database Google Scholar, 

Pubmed  (n=342) 

 

Jumlah setelah jurnal 

duplikat dihapus (n=305) 
 

Jurnal diidentifikasi (n=305) 
 

Jurnal full text diidentifikasi 

(n=12) 
 

Jurnal yang sesuai dan dinilai 

kelayakannya (n=5) 
 

Jurnal akhir yang dapat 

dianalaisa sesuai rumusan 

masalah dan tujuan (n=5) 
 

Dikeluarkan (n=37) 

Jurnal yang duplikat  
 

Dikeluarkan (n=293) : 

Population :Tidak sesuai 

dengan topik (n=113 )  
Intervention :tidak focus pada 

topik   (n=65) 

Comparator :Adanya 

pembanding (n=63) 
Outcome :Tidak ada faktor 

hubungan (n= 23)  

Study Design :Kualitatif (n=29) 
 
 

Dikeluarkan (n=7) penilai 

kualiatas kelayakan dengan 

Critical Appraisal yang 

kurang dari 50% 
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3.4 Rencana analisa data  

Hasil pencarian artikel yang telah dilakukan akan dianalisis 

meliputi nama author, nama jurnal, judul dan metode yang di gunakan 

berfokus pada hasil dan kesimpulan sesuai dengan tujuan penelitian yaitu 

sebagai berikut : 

Tabel 3.3 Rencana analisa data 

No  Nama author  Judul  Metode  Instrumen  Database  

1 Maria Yashinta 

Goa, Augustina Da 

Conceicao Bossa 

Hubungan 

Peran Teman 

Sebaya dengan 

Perilaku 

Merokok pada 

Remaja di kota 

Kupang 

Jenis 

penelitian ini 

merupakan 

penelitian 

kuantitatif 

dengan 

pendekatan 

cross-sectional 

Kuisioner  Google 

scholar  

2 Ahmad Zaky 

Anwari 

Peran orang tua 

dan teman 

sebaya terkait 

perilaku 

merokok 

mahasiswa 

Fakultas 

Ekonomi 

UNISKA 

MAB 

banjarmasin 

Jenis 

penelitian ini 

merupakan 

penelitian 

kuantitatif 

dengan 

pendekatan 

cross-sectional 

Kuisioner  google 

scholar  

3 I Gede Eka 

Pratama , Komang 

Yogi Triana , Ni 

Made Dwi Ayu 

Martini 

Interaksi teman 

sebaya 

berpengaruh 

terhadap 

perilaku 

merokok 

remaja kelas 

IX di SMP 

Dawan 

Klungkung 

Jenis 

penelitian ini 

merupakan 

penelitian 

kuantitatif 

dengan 

pendekatan 

cross-sectional 

Kuisioner  Google 

scholar 

4 Hastin Fitria 

Anggraeni,Ruliati, 

Inayatur Rosyidah 

Hubungan 

teman sebaya 

dengan 

perilaku 

merokok pada 

Jenis 

penelitian ini 

merupakan 

penelitian 

kuantitatif 

Kuisioner  Google 

scholar  
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remaja awal 

(studi di SMP 

PGRI 1 

PERAK) 

dengan 

pendekatan 

cross-sectional 

5 Diah Wijayanti 

Sutha 

Analisis 

Lingkungan 

Sosial 

Terhadap 

Perilaku 

Merokok 

Remaja Di 

Kecamatan 

Pangarengan 

Kabupaten 

Sampang 

Madura 

metode 

penelitia yang 

digunakan 

analitik 

korelasional 

dengan desain 

penelitian 

crossectional 

 

Wawancara  Google 

scholar  
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BAB IV 

HASIL DAN ANALISIS 

Pada bab ini disampaikan hasil dan analisis dari literature review 

“Hubungan Faktor Reinforcing Teman Sebaya dengan Perilaku Merokok Pada 

Remaja” yang meliputi karakteristik studi, karakteristik responden, faktor 

reinforcing teman sebaya, perilaku merokok pada remaja dan hubungan faktor 

reinforcing teman sebaya dengan perilaku merokok pada remaja sebagai berikut : 

4.1 Karakteristik Studi 

Pada karakteristik studi dari 5 artikel yang direview disampaikan 

hasil temuan yaitu metode, kesimpulan dan database sebagai berikut : 
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Tabel 4.1 Hasil pencarian artikel 

No Author Nama 

Artikel,Tahun, 

Volume, Angka 

Judul Metode (Design, Sample, 

Variable, Instrumen, 

Analisis) 

Database 

1  Maria Yashinta Goa, 

Augustina Da 

Conceicao Bossa 

Jurnal Nursing 

Update Vol.22 No.2 

(2020) 

Hubungan Peran Teman 

Sebaya dengan Perilaku 

Merokok pada Remaja di 

kota Kupang 

D : kuantitatif dengan 

pendekatan crosssectional  

S : simple random sampling  

V : dependent : perilaku 

merokok pada remaja 

Independent : peran teman 

sebaya  

I : kuisioner  

A : uji Chi Square  

Google scholar 

2 Ahmad Zaky 

Anwari  

Jurnal kesehatan 

masyarakat 

Vol.10,No.01 2020 

Peran orang tua dan 

teman sebaya terkait 

perilaku merokok 

mahasiswa Fakultas 

Ekonomi UNISKA MAB 

banjarmasin  

D : kuantitatif dengan 

pendekatan crossectional 

S: kuota sampling 

V:  dependent : perilaku 

merokok 

Independent : pera orang tua 

dan teman sebaya 

I: kuisioner 

A:  pearson Chi-square test 

Google scholar  

3 I Gede Eka Pratama 

, Komang Yogi 

Triana , Ni Made 

Dwi Ayu Martini 

Vol 10, No 2 

Januari, 2021 

Interaksi teman sebaya 

berpengaruh terhadap 

perilaku merokok remaja 

kelas IX di SMP Dawan 

Klungkung 

D : kuantitatif dengan metode 

crossectional  

S : total sampling  

V : interaksi teman 

sebaya,perilaku merokok 

I : kuisioner 

A : uji korelasi spearman rank 

Google scholar 

31 
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4 Hastin Fitria 

Anggraeni,Ruliati, 

Inayatur Rosyidah 

2020 Hubungan teman sebaya 

dengan perilaku merokok 

pada remaja awal (studi di 

SMP PGRI 1 PERAK) 

D : analitik korelasional 

dengan desain penelitian 

crossectional 

S : teknik proporsional 

random sampling 

V : teman sebaya, perilaku 

merokok 

I : kuisioner  

A : uji spearman rank test 

Google scholar  

5 Diah Wijayanti 

Sutha 

Jurnal manajemen 

kesehatan STIKES 

yayaysan RS DRr 

Soetomo, Vol.2 

No.1, April 2016, 

43-59 

Analisis Lingkungan 

Sosial Terhadap Perilaku 

Merokok Remaja Di 

Kecamatan Pangarengan 

Kabupaten Sampang 

Madura 

D :crossectional 

S : simple random sampling 

V : lingkungan sosial ( 

keluarga, teman sebaya, guru, 

idola, dan budaya), perilaku 

merkok  

I : wawancara  

A : chi square 

Google scholar 

Sumber : Data sekunder  
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Berdasarkan tabel 4.1 pada 5 artikel yang direview metode yang 

digunankan secara keseluruhan adalah menggunakan desain cross-sectional 

,sample yang digunakan 2 artikel menggunakan teknik simple random sampling,1 

artikel menggunakan teknik kuota sampling, 1 artikel menggunakan teknik 

proposional random sampling, dan 1 artikel menggunakan teknik total sampling. 

Instrumen yang digunakan 4 artikel menggunakan kuisioner dan 1 artikel 

menggunakan wawancara.Analisis yang digunakan 3 artikel menggunakan Uji 

Chi Square dan 2 artikel menggunakan uji spearman rank test.Database yang 

digunakan secara keseluruhan google scholar. 

4.2 Karakteristik responden studi 

Karakteristik responden studi pada literature review  ini meliputi 

usia, jenis kelamin, dan tingkat pendidikan responden sebagai berikut : 

4.2.1 Usia responden  

Tabel 4.2 Distribusi frekuensi responden berdasarkan usia 

No  Penulis dan tahun terbit Usia 

responden 

Jumlah  Presentase 

1 Maria Yashinta Goa, 

Augustina Da Conceicao 

Bossa(2020) 

16 tahun 

17-19 tahun 

24 

                      

82   

22,6% 

77,4% 

 Total   106 100% 

2 Ahmad Zaky Anwari (2020) 17 tahun 

18 tahun  

19 tahun 

20 tahun 

21 tahun  

2 

15 

37 

59 

81 

1,0% 

7,7% 

19,1% 

30,4% 

41,8% 

 Total   194 100% 

3 I Gede Eka Pratama , 

Komang Yogi Triana , Ni 

Made Dwi Ayu Martini 

(2021) 

14 tahun 

15 tahun  

59  

68 

46,5% 

53,5% 

 Total   127 100% 

4 Hastin Fitria 

Anggraeni,Ruliati, Inayatur 

13 – 15 tahun  36 100% 

33 
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Rosyidah(2020) 

 Total   36 100% 

5 Diah Wijayanti Sutha 

(2016) 

11 tahun 

12 tahun 

13 tahun 

14 tahun 

15 tahun  

33 

36 

44 

57 

44 

15,4% 

16,8% 

20,6% 

26,6% 

20,6% 

 Total   214 100% 

Sumber : Data Sekunder  

Pada tabel 4.2 ternyata 3 artikel mencantumkan usia remaja 11 – 15 tahun 

yang termasuk dalam kategori remaja awal dan 2 artikel mencantumkan usia 16 – 

21 tahun yang termasuk dalam kategori remaja akhir. 

4.2.2 Jenis kelamin responden  

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Jenis Kelamin  

No  Penulis dan tahun terbit Jenis kelamin 

responden 

Jumlah  Presentase 

1 Maria Yashinta Goa, 

Augustina Da Conceicao 

Bossa(2020) 

Laki – laki  91 100% 

 Total   91 91 

2 Ahmad Zaky Anwari (2020) Laki – laki  194 100% 

 Total   194 100% 

3 I Gede Eka Pratama , 

Komang Yogi Triana , Ni 

Made Dwi Ayu Martini 

(2021) 

Laki – laki   127 100% 

 Total   127 100% 

4 Hastin Fitria 

Anggraeni,Ruliati, Inayatur 

Rosyidah(2020) 

Laki – laki  36 100% 

 Total   36 100% 

5 Diah Wijayanti Sutha 

(2016) 

Laki – laki  

Perempuan   

88 

126 

41,1% 

58,9% 

 Total   214 100% 

Sumber : Data Sekunder 

Pada tabel 4.3 1 dari 5 artikel yang mencantumkan jenis kelamin, lebih 

dari setengahnya atau 58,9% berjenis kelamin perempuan dan selebihnya atau 

41,1% berjenis kelamin laki-laki. 
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4.2.3 Tingkat pendidikan responden 

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi responden berdasarkan tingkat pendidikan  

No  Penulis dan tahun terbit Tingkat 

pendidikan 

responden 

Jumlah  presentase 

1 Maria Yashinta Goa, 

Augustina Da Conceicao 

Bossa(2020) 

SMA 91 100% 

 Total   91 100% 

2 Ahmad Zaky Anwari (2020) Semester 1 

Sementes 3 

Semester 5  

63 

76 

55 

32,5% 

39,1% 

28,4% 

 Total   194 100% 

3 I Gede Eka Pratama , 

Komang Yogi Triana , Ni 

Made Dwi Ayu Martini 

(2021) 

SMP 127 100% 

 Total   127 100% 

4 Hastin Fitria 

Anggraeni,Ruliati, Inayatur 

Rosyidah(2020) 

SMP  40 100% 

 Total   40 100% 

5 Diah Wijayanti Sutha 

(2016) 

SD 

MI 

SMP 

MTS  

52 

2 

99 

61 

24,3% 

0,9% 

46,3% 

28,5% 

 Total   214 100% 

Sumber : Data Sekunder 

 Pada tabel 4.4 dari 5 artikel yang direview, 2 artikel secara keseluruhan 

atau 100% berpendidikan SMP, artikel pertama secara keseluruhan atau 100% 

berpendidikan SMA, artikel kedua kurang dari setengahnya atau 39,1% semester 

3, dan artikel kelima kurang dari setengahnya atau 46,3% berpendidikan SMP. 
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4.3 Faktor reinforcing teman sebaya 

Tabel 4.5 Distribusi dan frequensi faktor reinforcing teman sebaya 

No  Penulis dan tahun terbit Faktor reinforcing 

teman sebaya  

Jumlah  presentase 

1 Maria Yashinta Goa, 

Augustina Da Conceicao 

Bossa(2020) 

Mendukung  

Tidak mendukung 

55 

51 

51,9% 

48,1% 

 Total   106 100% 

2 Ahmad Zaky Anwari (2020) Mendukung  

Tidak mendukung  

152 

42 

78,4% 

21,6% 

 Total   194 100% 

3 I Gede Eka Pratama , 

Komang Yogi Triana , Ni 

Made Dwi Ayu Martini 

(2021) 

Mendukung  

Tidak mendukung 

8 

119 

46,5% 

53,5% 

 Total   127 100% 

4 Hastin Fitria 

Anggraeni,Ruliati, Inayatur 

Rosyidah(2020) 

Tidak mendukung 

Kurang mendukung 

Cukup mendukung 

mendukung 

0 

0 

7 

29 

0% 

0% 

11,1% 

88,9% 

 Total   36 100% 

5 Diah Wijayanti Sutha 

(2016) 

 Kurang mendukung  

Cukup mendukung  

Mendukung   

160 

22 

32 

74,8% 

10,3% 

15,0% 

 Total   214 100% 

Sumber : Data Sekunder 

Pada tabel 4.4 sebanyak 60% atau 3 dari 5 artikel yang direview faktor 

reinforcing teman sebaya dalam kategori mendukung dan selebihnya atau 40% 

dalam kategori tidak mendukung dan kurang mendukung . 
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4.4 Perilaku merokok pada remaja 

Tabel 4.5 Distribusi dan frekuensi perilaku merokok pada remaja 

No  Penulis dan tahun terbit Perilaku 

merokok 

Jumlah  Presentase 

1 Maria Yashinta Goa, 

Augustina Da Conceicao 

Bossa(2020) 

Perokok ringan 

Perokok sedang  

Perokok berat 

22 

71 

13 

20,8% 

67% 

12,2 

 Total   106 100% 

2 Ahmad Zaky Anwari (2020) Merokok  

Tidak merokok 

90 

104 

46,4% 

53,6% 

 Total   194 100% 

3 I Gede Eka Pratama , 

Komang Yogi Triana , Ni 

Made Dwi Ayu Martini 

(2021) 

Perokok ringan 

Perokok sedang 

Perokok berat 

3 

33 

91 

2,3% 

26,0% 

71,7% 

 Total   127 100% 

4 Hastin Fitria 

Anggraeni,Ruliati, Inayatur 

Rosyidah(2020) 

Merokok  

Tidak merokok 

0 

36 

0% 

100% 

 Total   40 100% 

5 Diah Wijayanti Sutha (2016) Merokok  

Tidak merokok 

32 

182 

15% 

85% 

 Total   214 100% 

Sumber : Data sekunder 

Pada tabel 4.5 sebanyak 60% atau 3 dari 5 artikel yang direview perilaku 

merokok pada remaja masuk dalam kategori tidak merokok dan selebihnya masuk 

dalam kategori merokok, perokok ringan,perokok berat dan perokok sedang. 

4.5 Hubungan faktor reinforcing teman sebaya dengan perilaku merokok 

pada remaja 

Tabel 4.6 Hasil uji Hubungan faktor reinforcing teman sebaya dengan perilaku 

merokok pada remaja 

No  Penulis dan tahun 

terbit 

Judul Hasil 

1 Maria Yashinta Goa, 

Augustina Da 

Conceicao Bossa 
(2019) 

Hubungan Peran 

Teman Sebaya dengan 

Perilaku Merokok 

pada Remaja di kota 

Kupang 

Hasil uji statistik chi square 

menunjukkan p value 0,009 
dengan α = 0,05 dimana p<α 

(0,009<0,05) yang berarti ada 
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hubungan signifikan antara 

peran teman sebaya dengan 

perilaku merokok pada siswa 

SMA Katholik Sint Carolus 

Kota Kupang 

2 Ahmad Zaky 

Anwari (2020) 

Peran orang tua dan 

teman sebaya terkait 

perilaku merokok 

mahasiswa Fakultas 

Ekonomi UNISKA 

MAB Banjarmasin 

Dari hasil analisis statistik 

menggunakan uji chi square 

didapatkan nilai probabilitas 

sebesar 0,000 yang artinya 

terdapat hubungan peran teman 

sebaya dengan perilaku 

merokok remaja 

3 I Gede Eka Pratama 

, Komang Yogi 

Triana , Ni Made 

Dwi Ayu Martini 

(2021) 

Interaksi teman 

sebaya berpengaruh 

terhadap perilaku 

merokok remaja kelas 

IX di SMP Dawan 

Klungkung 

Hasil uji hipotesis berdasarkan 

output menggunakan SPSS, 

diperoleh bawha nilai sig (2-

tailed) menggunakan uji korelasi 

spearman’s rho atau rank 

spearman antara dua variabel 

yaitu sebesar 0,000 < 0,05, 

artinya hipotesis pada penelitian 

ini Ha diterima dan Ho ditolak 

artinya ada hubungan antara 

interaksi teman sebaya dengan 

perilaku merokok remaja 

4 Hastin Fitria 

Anggraeni,Ruliati 
(2020) 

Hubungan teman 

sebaya dengan 

perilaku merokok 

pada remaja awal 

(studi di SMP PGRI 1 

PERAK) 

Dari hasil penelitian 

menggunakan uji spearment 

rank test menunjukkan nilai 

probabilitas atau taraf kesalahan 

(p : 0,022) jauh lebih kecil dari 

standart signifikan (α : 0,05) 

maka H1 diterima dan H0 di 

tolak yang berarti ada hubungan 

teman sebaya dengan perilaku 

merokok pada remaja di SMP 

PGRI 1 Perak 

5 Diah Wijayanti 

Sutha (2016) 
Analisis Lingkungan 

Sosial Terhadap 

Perilaku Merokok 

Remaja Di Kecamatan 

Pangarengan 

Kabupaten Sampang 

Hasil analisa bivariat antara 

faktor teman sebaya dengan 

perilaku merokok menyatakan 

bahwa ada hubungan signifikan 

antara perilaku teman sebaya 

dengan perilaku merokok, nilai 

X2= 0,000 < α = 0,05 

Sumber : Data Sekunder 



39 
 

 
 

 Pada tabel 4.6 Dari kelima artikel yang telah direview didapatkan hasil 

didapatkan hasil p value  kurang dari tingkat signifikan yang artinya ada 

hubungan antara faktor reinforcing  teman sebaya dengan perilaku merokok pada 

remaja. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

Pada bab ini dibahas : faktor reinforcing teman sebaya, perilaku merokok 

remaja, dan hubungan faktor reinforcing teman sebaya dengan perilaku merokok 

pada remaja. 

5.1 Faktor reinforcing teman sebaya  

Sebagaimana hasil dari artikel yang telah direview sebanyak 60% 

atau 3 dari 5 artikel yang direview faktor reinforcing teman sebaya dalam 

kategori mendukung dan selebihnya atau 40% dalam kategori tidak 

mendukung dan kurang mendukung.Faktor penguatan merupakan suatu 

konsekuensi yang memperkuat (meningkatkan frekuensi) suatu perilaku 

(Slavin,2011).Faktor teman sebaya memberikan kontribusi pada perilaku 

tersebut. Berbagai fakta mengungkapkan bahwa semakin banyak remaja 

merokok  maka semakin besar kemungkinan teman – temannya adalah 

perokok juga dan demikian sebaliknya (Mirnawati et al , 2018). 

Pengaruh kelompok sebaya terhadap perilaku beresiko pada 

kesehatan remaja dapat terjadi melalui mekanisme peer sosialization , 

dengan arah pengaruh berasal dari teman sebayanya, ketika remaja 

bergabung dalam kelompoknya maka seorang remaja dituntut untuk 

berperilaku yang sama dengan kelompoknya, sesuai dengan norma yang 

dikembangkan dalam kelompok tersebut. Menurut teori Ali dalam Amin et 

al  (2016) faktor teman sebaya memegang peranan penting dalam 

kehidupan remaja. Remaja sangat ingin diterima dan dipandang sebagai 
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anggota dari kelompok sebayanya,oleh karena itu remaja cenderung 

menerima dan berperilaku seperti tingkah laku dari teman sebayanya. 

Remaja cenderung akan melakukan hal-hal yang dilakukan oleh kelompok 

sebayanya, misal jika temannya merokok otomatis remaja tersebut akan 

terpengaruh dan meniru perilaku tersebut dan menganggap apapun hal itu 

merupakan bentuk kesetiaan. Remaja sering berada diluar rumah dan 

menghabiskan waktu bersama dengan teman sebayanya. Remaja akan 

cenderung ingin diterima dalam kelompoknya, sehingga remaja akan 

berpotensi meniru apa yang dilakukan oleh teman sebayanya 

(Sofianto,2010). 

Demikian pula jika anggota kelompok memiliki perilaku merokok, 

maka remaja akan cenderung mengikuti hal yang sama pula tanpa 

memperdulikan akibatnya. Didalam kelompok sebaya, remaja akan 

berusaha menemukan konsep dirinya. Disini remaja bersama teman 

sebayanyan tanpa memperdulikan sanksi-sanksi dewasa kelak. Kelompok 

sebaya akan memberikan dimana tempat remaja bersosialisasi dimana nilai 

yang di dapat buka nilai yang diterpakan oleh orang dewasa. Inilah letak 

berbahaya bagi perkembangan jiwa remaja, apabila nilai atau sikap yang 

dikembangkan dalam kelompok sebaya ini cenderung nilai dan sikap 

negatif (Poltekes Depkes,2010). 

Menurut asumsi peneliti, teman sebaya sangat mempengaruhi 

perilaku seseorang, karena saat remaja berkumpul dengan teman- teman 

sebayanya remaja dituntut untuk menyesuaikan diri terhadap lingkungan 
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yang ada disekitarnya. Keinginan untuk diterima dalam anggota sebayanya 

akan membuat remaja melakukan hal yang sama dengan apa yang 

dilakukan oleh teman sebaya untuk menghindari ejekan dari teman 

sebayanya.Perilaku merokok merupakan salah satu perilaku beresiko yng 

dilakukan oleh remaja akibat terpengaruh oleh teman-temannya.  

5.2 Perilaku Merokok pada Remaja 

Berdasarkan fakta dari artikel yang telah direview sebanyak 60% 

atau 3 dari 5 artikel yang direview perilaku merokok pada remaja masuk 

dalam kategori tidak merokok dan selebihnya masuk dalam kategori 

merokok, perokok ringan,perokok berat dan perokok sedang. Dimana dari 

kelima artikel yang di review didapatkan hasil perilaku merokok yang 

dilakukan oleh remaja sebanyak 3 artikel remaja pada usia awal.  Perilaku 

merokok adalah aktivitas yang dilakukan oleh seseorang berupa membakar 

dan menghisapnya baik rokok tembakau atau pipa yang menimbulkan asap 

sehingga asap tersebut dapat terhidup oleh orang banyak. Perilaku 

merokok merupakan suatu kebiasaan yang terjadi akibat dari efek 

ketagihan (Nelwan,2015).  

Usia 12-15 tahun pada remaja awal rentan terpengaruh oleh 

pergaulan di sekitarnya. Ketika remaja berada dilingkungan yang dekat 

dengan perokok , hal ini mempengaruhi remaja memilik perilaku 

merokok. Sebaliknya, remaja yang sudah memiliki perilaku merokok juga 

dapat mempengaruhi teman yang ada disekitarnya. Remaja awal memiliki 

ciri kejiwaan dan psikososial antara lain remaja sering meniru apa yang 
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dilakukan orang yang berada dilingkungannya, remaja cenderung memiliki 

sikap protes pada orang tua,para remaja akan cenderung tertarik dengan 

kelompok sebyanya, dan memilikin perilaku yang berubah – ubah 

(Poltekkes, Depkes 2010). Remaja yang mengetahui hal-hal tentang rokok 

dari teman atau orang tua akan berkemungkinan besar menirunya, karena 

fase remaja sudah masuk dalam meniru. Selain itu orang tua atau teman 

sebayanya merupakan faktor yang menjadi alasan remaja untuk memiliki 

perilaku merokok. 

Perilaku merokok yang dilakukan oleh remaja, merupakan perilaku 

yang dilakukan oleh orang yang ingin mencoba merokok karena alasan 

ingin tau atau ingin melepaskan diri dari rasa sakit fisik maupun jiwa dan 

membebaskan diri dari kebosanan.Merokok juga memberi image kepada 

remaja bahwa merokok dapat menunjukkan kejantanan (kebanggan diri), 

kedewasaan dan dapat diakui oleh teman sebayanya. Remaja yang mulai 

melakukan perilaku merokok berkaitan dengan adanya krisis psikososial 

yang dialami pada masa perkembangannya, yaitu pada masa ketika mereka 

mencari jati diri (Saktyowati dalam Wijayati,2014). 

Menurut asumsi peneliti, perilaku merokok yang dilakukan oleh 

remaja dipengaruhi oleh teman – temannya. Karena ketika remaja berada 

diluar rumah, remaja cenderung meniru apa yang dilakukan oleh teman 

dalam kelompoknya itu. Ketika seorang remaja tidak mau mengikuti 

ajakan dari temannya untuk melakukan perilaku merokok, remaja akan 

mendapat ejekan atau sebutan “tidak gentle”, tidak keren karena tidak mau 
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melakukan perilaku yang sama dengan yang dilakukan oleh teman dalam 

anggota kelompoknya. 

5.3 Hubungan Faktor Reinforcing Teman Sebaya Dengan Perilaku 

Merokok Pada Remaja  

Berdasarkan hasil identifikasi dari 5 jurnal secara keseluruhan 

didapatkan hasil p value  kurang dari tingkat signifikan yang artinya ada 

hubungan antara faktor reinforcing  teman sebaya dengan perilaku 

merokok pada remaja. Dalam hal ini faktor dari teman sebaya sangat 

berpengaruh pada remaja untuk melakukan perilaku merokok.Remaja 

tidak terlepas dari konteks yang sangat berpengaruh salah satunya teman 

sebaya, sehingga remaja sering terkait dengan perilaku – perilaku 

bermasalah salah satunya adalah perilaku merokok (Wulan, 2017). 

Perilaku merokok disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya 

adalah teman sebaya.Merokok adalah hal yang wajib saat mereka 

berkumpul dengan temn- temannya. Penelitian lain juga dilakukan oleh 

Riadita (2018), perilaku merokok pada remaja cenderung bersama dengan 

teman – temannya saat mereka berkumpul dan membentuk suatu 

kumpulan atau kelompok. Mereka juga kadang mengumpulkan uang 

bersama “patungan” untuk membeli rokok dan tidak jarang mereka 

menawari teman – teman mereka untuk merokok bersama. 

Menurut asumsi peneliti, ada beberapa faktor yang menyebabkan 

remaja melakukan perilaku merokok, akan tetapi faktor yang paling 

berpengaruh adalah faktor dari teman sebaya karena remaja sendiri lebih 
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muda terpengaruh oleh apa yang dilakukan teman – temannya rasa ingin 

tau dan ingin terlihat lebih keren menyebabkan remaja untuk melakukan 

perilaku tersebut.  
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan  

6.1.1 Faktor reinforcing teman sebaya dari kelima artikel yang telah direview 

sebagian besar faktor teman sebaya masuk dalam kategori mendukung 

selebihnya tidak mendukung dan kurang mendukung. 

6.1.2 Berdasarkan hasil identifikasi dari kelima jurnal menunjukkan bahwa 

perilaku merokok pada remaja dikategorikan dalam perokok berat, 

perokok ringan, dan perokok sedang. 

6.1.3 Dari beberapa artikel yang sudah direview didapatkan hasil p value kurang 

dari tingkat signifikan yang artinya terdapat hubungan antara faktor teman 

sebaya dengan perilaku merokok remaja. Remaja yang cenderung ingin 

diterima dikelompoknya akan melakukan ha yang sama dengan teman 

sebayanya. 

6.2 Saran  

6.2.1 Bagi Peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya perlu meneliti lebih luas lagi tentang faktor 

dari teman sebaya dan dapat meneliti tentang faktor- faktor lainnya yang 

berkaitan dengan perilaku merokok pada remaja. 

6.2.2 Bagi institusi pendidikan  

Penelitian ini bisa dijadikan sebagai sumber bacaan atau referensi 

untuk pengembangan kurikulum pendidikan keperawatan. 
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6.2.3 Bagi Remaja 

Hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai bacaan terkait dengan 

perilaku merokok dan lebih meningkatkan pengetahuan tentang rokok 

serta dapat mengubah kebiasaan merokok remaja dengan temannya 

menjadi kebiasaan yang lebih positif. 
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